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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan ibadah shalat merupakan bagian darih figdalah
bimbingan untuk mendekatkan diri kepada Sang P&ncgan merupakan
ibadah mahdloh (ibadah murni) dalam kehidupan manusia sebagaibham
yang beriman. Materi ini sifathya memberikan bingain terhadap peserta
didik agar dapat memahami, menghayati dan mengamafelaksanaan
syari’at Islam tersebut yang kemudian menjadi dgsamndangan dalam
kehidupannya, keluarga dan masyarakat lingkungarmstuk bimbingan itu
tidak terbatas pada pemberian pengetahuan tethii jauh seorang guru
dapat memberikan contoh dan suri tauladan bagripedielik dan masyarakat
lingkungannya. Dengan keteladanan guru ini dihaaapgkada orang tua dan
masyarakat membantu secara aktif pelaksanaan pajarael mata pelajaran
figih di rumah tangga dan lingkungan masyarakatnya.

Mata pelajaran pendidikan ibadah shalat harus id#rerseorang
pendidik tidak hanya menekankan teori, tetapi jngaus menekankan segi
amaliah anak didik, terutama tentang pelaksanaaastaly yang dalam hal ini
pendidikan ibadah shalat diajarkan sebagai ma&tajgran di Ml (Madrasah
Ibtida’iyah). Karena tujuan shalat adalah untuk ocegah timbulnya
perbuatan fasya’ yakni perbuatan keji dan munKarSehingga perlu
ditanamkan kepada anak sejak dini supaya dapat ereaio perilaku anak
menjadi lebih baik.

Keimanan dan ketaqwaan tidak lepas dari pendidskatat yang sangat
besar manfaatnya bagi kehidupan, selain dapat mahgeerbuatan keji dan
munkar, shalat juga dapat meningkatkan kecerdasamosienal dan

kecerdasan spiritual dan masih banyak lagi manfaatagi segi kejiwaah.
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Dengan demikian shalat adalah azas yang fundamgamg menjadi
ukuran kualitas Islam dalam diri seseorang. Olelerka itu shalat perlu
dipelajari, diketahui secara tepat dan dilaksanakanara teratur, agar
manfaatnya dapat dinikmati dan dirasakan dengaggstmsungguh. Anak
yang sejak kecil rajin mengerjakan shalat sampaabealalam keadaan
bagaimanapun, mereka tidak akan lupa kepada Altata selalu menjauhkan
diri dari hal-hal yang tidak baik serta melahirlsakap pribadi yang disiplin.

Namun dalam pelaksanaan pembelajaran ibadah shsdangkali
peserta didik masih mengalami kesulitan dalam maektigkan ibadah shalat.
Salah satu kendala yang dihadapi dalam pembelajsihatat ini adalah
metode yang digunakan masih konvensional yang kiesfgpada aktifitas
menghafal saja. Sedangkan pembelajaran shalatebpeth ranah aplikatif,
dalam artian untuk dapat mengerjakan ibadah sha&a peserta didik harus
mengerjakan dan mengetahui secara langsung pra&tkh shalat tersebut.

Pembelajaran ibadah shalat ini merupakan salahbsafian dari materi
Figih. Sedangkan dalam aplikasinya ada beberagiakeyang dihadapi dalam
pembelajaran Figih tersebut, antara lain: mategitibebanyak dan padat
sedangkan waktu yang disediakan terbatas, pada&mabgtajaran figih tidak
hanya sekedar menghafal sejumlah konsep, pemahat@an penghayatan
terhadap konsep-konsep tersebut, akan tetapi dizihtu yaitu berpikir kreatif,
analisis, kritis dan aplikatif sehingga pelajarabith bermakna, minimnya
berbagai sarana atau media pembelajaran, metodstrdéegi yang digunakan
dalam pembelajaran tidak variatif, metode konveraio/aitu ceramah lebih
sering digunakan, sehingga mematikan kreatifitaspikir kritis dan analisis
peserta didik. Kendala-kendala tersebut di atasyebabkan aktivitas belajar
peserta didik rendah dan prestasi belajar peskelita dhlam pembelajaran mata
pelajaran Figih kurang bagus dan kurang memuaskah. salah satu kendala
dalam pembelajaran mata pelajaran Figih adalahepdmgngan metode dan
strategi pembelajaran yang kurang variatif dan deetgang tidak memberikan
motivasi bagi peserta didik untuk berperan aktifiateproses pembelajaran.



Kaitannya dengan pembelajaifadah shalatmaka seorang guru perlu
melakukan sebuah upaya strategis untuk meningkatktvitas belajar dan
prestasi belajar peserta didik dalam pembelaj@raktik ibadah shalaini.
Salah satu upaya strategis yang dilakukan oleh asgorguru untuk
meningkatkan prestasi belajar peserta didik dalembglajaran Figih adalah
meliputi prosespemilihan pendekatan, metode, teknik pembelajaran dan
prosedur pembelajaran yang akan menghasilkan yesg berkualitas tinggi.
Salah satu metode yang digunakan itu adalah mdtrdenstrasi

Demonstrasi merupakan salah satu wahana untuk e
pengalaman belajar agar anak dapat menguasai rpatajaran dengan lebih
baik. Karena demonstrasi adalah salah satu tekeigajar yang dilakukan
oleh seorang guru atau orang lain yang dengan jgedgainta atau peserta
didik sendiri ditunjuk untuk memperlihatkan kepddadas tentang benda asli,
benda tiruan, suatu proses atau cara melakukarateésMisalnya dalam
mengajarkan pelajaran ibadah shalat, dengan metenwnstrasi ini akan
lebih diterima oleh peserta didik dan peserta ddikat menirukan apa yang
telah diperagakan sehingga peserta didik menjadih Igelas. Dengan
demikian pengajaran dapat dikatakan efektif, karesearang guru dapat
membimbing anak-anak untuk memasuki situasi yangmimeekan
pengalaman-pengalaman yang dapat menimbulkan &agiatlajar peserta
didik.

. ldentifikas Masalah

Ketrampilan ibadah shalat sebagai domain yang rééejadi sekolah
dasar perlu disampaikan kepada peserta didik defefah kreatif namun
tidak menghilangkan esensi dari pembelajaran itdlise Salah satu metode
yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan ketilam ibadah shalat
peserta didik adalah dengan metode demonstrasioddetlemonstrasi ini
lebih mudah dipahami anak karena anak bisa langsuegru bagaimana

praktik ibadah shalat yang baik melalui contoh yatiigerikan oleh guru
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maupun oleh alat peraga lainnya, maupun dengan roarapraktikkannya
secara langsung. Metode ini bisa memberikan gambargsung bagaimana
tata cara shalat, sehingga peserta didik lebih Mmudaemahi dan

mempraktikkan ibadah shalat.

C. Penegasan Istilah
Untuk menghindari agar tidak terjadi kesalahpahamdalam
memahami maksud dari judul skripsi di atas, makéup#jelaskan beberapa
istilah yang dianggap penting, yaitu:
1. Ibadah Shalat
Menurut Sayyid Sabiq, shalat ialah ibadah yang irferdari
perkataan dan perbuatan tertentu yang dimulai aetegebir bagi Allah
Ta'ala dan diakhiri dengan memberi salanSedangkan Hasbi Ash
Shiddigie, mendefinisikan ibadah sebagai ta'rifyamelengkapi rupa dan
hakikat shalat sebagai berikut: “Berharap hati g)iwepada Allah SWT
yang mendatangkan takut, menumbuhkan rasa kebdsgeardengan
sepenuh hati khusuk dan ikhlas di dalam beberapkaga@an dan
perbuatan yang dimulai dengan takbir dan disudehgdn salam®.Dari
definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwalath merupakan
pancaran dari perbuatan-perbuatan lahir dan bathiengkapi dengan
ucapan (bacaan) berupa permohonan kepada Allah S®g telah
ditentukan, dimulai dengan takbir dan diakhiri dmmgsalam yang
dengannya kita beribadah kepada Allah SWT menwaras-syarat yang
telah ditentukan.
2. Metode Demonstrasi
Secara etimologi, istilah metode berasal dari kbmh¥sinani
“Metodhos. Kata ini terdiri dari dua suku kata yaitmethd yang berarti

melalui dan hodho$ yang berarti jalan atau cara. Metode berarti suat

* Sayyid SabigFigih Sunnah Jilid Ireriemahan Mahyudin Syaf, (Bandung : Al Ma’arif,
1973), him. 205.
®Hasbi As ShiddigieyPedoman ShalaBulan Bintang, Jakarta, 1976, hal. 64.



jalan yang dilalui untuk mencapai tujumalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia metode adalah cara yang teratur dankitetpik-baik untuk
mencapai maksud, cara kerja yang bersistem untuknua&hkan
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujugndy@mtukar.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa
demonstrasi adalah peragaan atau pertunjukan aagancelakukan atau
mengerjakan sesuatuMenurut Surjadi, demonstrasi merupakan suastu
metode dimana seseorang atau lebih mempertunjukepada suatu
kelompok bagaimana melakukan serangkaian perbutgdantu atau
menunjukkan hasil dari suatu prosedur yang spesifik

Dari beberapa definisi di atas, maka dapat dipaHaamwa yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah usaha gurandabngka meningkatkan
ketrampilan ibadah shalat peserta didik dalam péajdvan Figih dengan cara
mengimplementasikan metode demonstrasecara komprehensif dan
sistematis di kelas Ill Ml I'anatul Khoir Mantingahahunan Jepara tahun
pelajaran 2010/2011.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makeapalahan yang
dapat diidentifikasikan dalam skripsi ini adalatudkah peningkatan praktik
ibadah shalat dengan metode pembelajaran demaorsads mata pelajaran
figih di kelas Ill MI 'anatul Khoir Mantingan Taman Jepara tahun pelajaran
2010/2011?"

E. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetalpgningkatan

praktik ibadah shalat dengan metode pembelajaramoistrasi pada mata

® Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Isladgkarta: Ciputat Pers,
2002), him. 40

" Suharso dan Ana Retnoningskiamus Besar Bahasa Indonesi@emarang: Widya
Karya, 2009), him. 321
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pelajaran figih di kelas Ill MI I'anatul Khoir Mamtgan Tahunan Jepara tahun
pelajaran 2010/2011.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini di antaranya:
1. Bagi peserta didik
Penerapan metode demonstrasi dapat memberikan |peraga
baru bagi peserta didik dalam pembelajaran figihuskisnya dalam
meningkatkan praktik ibadah shalat.
2. Bagi guru
Metode demonstrasiapat menjadi metode alternatif bagi guru
dalam meningkatkan praktik ibadah shalat pesertdik.diDengan
mengimplementasikan metode pembelajaran yang sesmgan materi
yang diajarkan, maka kemampuan mengajar guru alkeamigkat.
3. Bagi sekolah
Dengan mengetahui hasil penelitian ini, hendakrijrakpsekolah
memiliki sikap proaktif terhadap setiap usaha gumendukung dan
memberi kesempatan kepada guru untuk senantiasagkatkan kualitas
pembelajaran yang akhirnya dapat meningkatkan Hzedjar peserta
didik.



